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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Tafsir ayat-ayat keutamaan memiliki keturunan menurut 

mufassir  bahwa, keturunan tidak hanya dipahami sebagai 

keberadaan anak secara biologis, melainkan generasi saleh yang 

berakhlak mulia serta mampu melanjutkan dakwah dan nilai-

nilai keimanan. Do’a para nabi menunjukkan bahwa yang 

diharapkan bukanlah warisan harta, melainkan penerus iman dan 

amal saleh. Kehadiran pasangan, anak, dan cucu dipandang 

sebagai nikmat Allah Swt. yang membawa kebahagiaan 

sekaligus amanah yang harus dijaga. Dengan demikian 

keturunan yang saleh merupakan karunia Allah serta penopang 

keberlanjutan nilai Islam di tengah masyarakat. 

2. Pemahaman masyarakat Kelurahan Sukarami Kecamatan 

Selebar Kota Bengkulu terhadap tafsir ayat-ayat keutamaan 

memiliki keturunan dan relevansinya terhadap fenomena 

childfree bahwa, Mayoritas masyarakat memahami anak sebagai 

amanah yang harus dijaga, sekaligus sumber kebahagiaan, dan 

investasi amal jariyah. Sebagian besar informan menolak pilihan 

childfree karena dianggap bertentangan dengan ajaran Islam, 

fitrah manusia, serta nilai sosial budaya yang sudah mengakar. 

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya 

pandangan moderat yang menganggap childfree sebagai hak 

pribadi pasangan, terutama jika didasari kesiapan mental, 

kondisi ekonomi, serta tanggung jawab besar dalam mendidik 

anak. Perbedaan pandangan ini menunjukkan adanya dinamika 
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pemikiran masyarakat dalam merespon isu-isu kontemporer 

dengan tetap berdasarkan nilai-nilai keagamaan. 

B. Saran 

Penelitian dengan tema Pemahaman Masyarakat kelurahan 

Sukarami Kecamatan Selebar Kota Bengkulu Terhadap Tafsir Ayat-

Ayat Keutamaan Memiliki Keturunan dan Relevansinya Terhadap 

Fenomena Childfree ini tentu masih jauh dari kata sempurna. 

Karena penelitian ini tentunya belum sempurna, peneliti memohon 

saran dan masukan dari dosen maupun teman-teman agar skripsi ini 

dapat diperbaiki dan menajdi lebih baik lagi. 

Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan 

melibatkan informan yang lebih beragam, hal ini akan memberikan 

gambaran yang lebih seimbang mengenai sikap dan pandangan 

masyarakat mengenai fenomena childfree, serta memperlihatkan 

faktor-faktor sosial, budaya, ekonomi, dan psikologis yang 

melatarbelakanginya. 

Penelitian ini diharapakan dapat memberikan rekomendasi 

praktis bagi masyarakat dan para tokoh agama, khususnya dalam 

memberikan pemahaman yang lebih bijak tentang makna keturunan 

dalam Islam dan bagaimana menyikapi fenomena childfree. Dengan 

pendekatan yang edukatif dan seimbang, masyarakat diharapkan 

mampu memahami isu ini tidak hanya dari sisi emosional, tetapi 

juga berdasarkan landasan agama yang utuh dan relevan dengan 

konteks kehidupan masa kini. 
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